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yang	berupa:	 rumusan	kompetensi	 dasar,	 silabus,	 buku	 ajar,	 panduan	pembelajaran,	media,	 rencana	
pelaksanaan	pembelajaran,	dan	perangkat	penilaian.	Hasil	uji	produk	awal	menunjukkan	bahwa	secara	
keseluruhan	rancangan	model	dan	produk	yang	dihasilkan	pada	kategori	sangat	baik.
Kata Kunci: desain model, prakarya dan kewirausahaan, ekonomi kreatif
MODEL DESIGN OF PRAKARyA AND ENTREPRENEURSHIP WITH CREATIVE 


























kreatif	sebagai	“an economy in which ideas, not 
land or capital, are the most important factors 
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of production”.	Kedua	 teori	 ini	 sangat	 relevan	
dengan	 tuntutan	Kurikulum	 2013,	 khususnya	
pada	mata	pelajaran	Prakarya	dan	Kewirausahaan	
Sekolah	Menengah	Atas	 (SMA)	yang	meneka-
nkan	 pada	 tercapainya	 lulusan	 yang	produktif,	
kreatif,	dan	inovatif	(Kemdikbud,	2013).	Prakarya	
dan	Kewirausahaan	 sendiri	merupakan	mata	




tujuan	mata	 pelajaran	 ini	 adalah	 “menumbuh-
kembangkan	 jiwa	wirausaha	melalui	melatih	
dan	mengelola	 penciptaan	 karya	 (produksi),	
mengemas,	 dan	 usaha	menjual	 berdasarkan	




















sekitar	 siswa,	 padahal	 potensi	 tersebut	 sangat	
memadai	(Sukardi	dkk,	2012;	Wildan	dkk,	2011;	
Sulaimi	 dkk,	 2010).	Keunggulan	 lokal	 sendiri	





alam,	 sumber	 daya	manusia	 atau	 lainnya	 yang	
menjadi	keunggulan	suatu	daerah”.	
Ketiga,	peluang	pembentukan	kemampuan	
berpikir	 kreatif	 dan	 bertindak	 inovatif	melalui	
pendidikan	Prakarya	 dan	Kewirausahaan	 juga	
belum	 sesuai	 dengan	harapan	Kurikulum	2013	
(Sukardi,	 2014),	 karena	 guru	 belum	memiliki	
acuan	dalam	membelajarkan	mata	pelajaran	terse-
but.	Keempat,	 penelahaan	 terhadap	 hasil-hasil	












Dalam	konteks	 tersebut,	maka	 pemikiran	 teori	
rekonstruksi	 sosial	 sangat	 relevan,	 karena	me-
nempatkan	pendidikan	yang	terintegrasi	dengan	
lingkungan,	pemecahan	permasalahan	sosial,	serta	
substansinya	 digali	 dari	 potensi	 sekitar	 siswa.	
Teori	 ini	 juga	menempatkan	 realitas	 sebagai	
konstruksi	sosial	yang	diciptakan	oleh	individu	
terhadap	 dunia	 sosial	 di	 sekelilingnya.	Dalam	
konteks	 pembelajaran,	 teori	 ini	menempatkan	








menggagas	 inovasi	 pengembangan	 Prakarya	
dan	Kewirausahaan	 berbasis	 ekonomi	 kreatif	





Inovasi	 ini	 juga	 dilakukan	untuk	mempertegas	
status	penelitian	sebelumnya	(Sukardi	dkk,	2014)	
melalui	 konstruksi	 pendidikan	 kewirausahaan	
dalam	konteks	ke	Indonesiaan.	Oleh	karenanya,	
tujuan	 penelitian	 tahap	 pertama	 ini,	 yaitu:	 (1)	
memperoleh	design	model	pendidikan	Prakarya	
dan	Kewirausahaan	 berbasis	 ekonomi	 kreatif	
berdimensi	 industri	 keunggulan	 lokal	 jenjang	
SMA.	Komponennya	 diadaptasi	 dari	 variabel	
pembelajaran	menurut	 Reigeluth	 dan	Meriill	
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itu,	 juga	 diwawancarai	 komite	 sekolah,	 dewan	
pendidikan,	 tim	pengembang	kurikulum	Dinas	
Pendidikan	setempat,	dan	kelompok	pengusaha	
keterampilan/kerajinan	 lokal	 atau	 dunia	 usaha	
(DU)/dunia	 kerja	 (DK)	 sebagai	 informan	yang	
ditentukan	secara	purposive sampling.	Pengum-





peroleh	 data	 atau	 fakta	 tentang	 permasalahan,	









penyusunan	 prototipe	 produk	model.	 Penyusu-
nan	design	 ini	 dilakukan	menggunakan	design 






an.	 Subjek	 yang	 dilibatkan	 juga	 sama	 dengan	
subjek	sebagaimana	studi	pendahuluan.	Kelaya-
kan	hasil	 pengembangan	diukur	 dari	 ketepatan	




FGD	dan	 panduan	wawancara	 kelayakan	 hasil	
pengembangan.
Uji	 produk	 awal	 dilakukan	 dengan	 dua	
cara,	yaitu	melalui	uji	validasi	ahli/praktisi	dan	
uji	 coba	 terbatas.	Untuk	 tahap	 awal	 hanya	 di-
lakukan	uji	validasi	dengan	melibatkan	1	orang	





















deskripsi	 hasil	 studi	 pendahuluan,	model	 yang	
dikembangkan,	dan	hasil	uji	 coba	produk	awal	
(uji	ahli	dan	praktisi).	




berikut.	 Pertama,	 dari	 aspek	 bahan	 ditemukan	
bahwa	 konten	 pembelajaran	 belum	mengarah	







kewirausahaan	 secara	 langsung.	Ketiga,	 aspek	
orang	menunjukan	 ketersediaan	 guru	Prakarya	
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Hasil	 analisis	 kebutuhan	bersama	 subjek	
menemukan	 bahwa	 pembelajaran	 Prakarya	






jinan	khas	 lokal	 sebagai	 prioritas	 utama.	Hasil	
analisis	ini	sejalan	dengan	tujuan	mata	pelajaran	
Prakarya	dan	Kewirausahaan	sebagai	salah	satu	
bentuk	muatan	 lokal.	 Salah	 satu	 tujuan	mata	





kan	kompetensi	wirausaha,	 sehingga	 tujuan	 ini	
cenderung	mengarahkan	 pada	 tujuan	 orientatif	




Deskripsi Hasil Pengembangan 
Sebagaimana	disebutkan	pada	bagian	me-
tode	bahwa	pengembangan	model	menggunakan	
design	 terbalik	 sebagaimana	 saran	Gagne	 dkk	
(1992),	berupa	perumusan	hasil	belajar	terlebih	
dahulu.	Dengan	demikian,	mengacu	pada	hasil	
analisis	 permasalahan	 dan	 kebutuhan,	maka	
rumusan	 hasil	 belajarnya	 adalah	 siswa	memi-
liki	 kompetensi	 kreatifitas	 dan	 inovatif	 dalam	
memproduksi	 kerajinan	 industri	 keunggulan	
lokal. Rumusan	 hasil	 belajar	 tersebut	menjadi	













tiga	 komponen,	 yaitu	 pengorganisasian	materi,	
penyampaian	materi,	dan	pengelolaan	pembela-
jaran.	Design	model	Prakarya	dan	Kewirausahaan	
berbasis	 ekonomi	 kreatif	 berdimensi	 industri	
keunggulan	lokal	disajikan	dalam	Tabel	1.	Model	























guru,	 bahan	dan	 alat,	 alokasi	waktu,	 rangkum-












Hasil Uji Produk Awal
Uji	produk	awal	dilakukan	melalui	uji	ahli	








pengrajin/DU/DK	 (hasil	 pengujian	 pada	Tabel	
3).	Secara	keseluruhan	menunjukkan	bahwa	 isi	
substansi	 Prakarya	 dan	Kewirausahaan	 sudah	
sesuai	dengan	ekonomi	kreatif	berdimensi	keung-
gulan	lokal.	Di	samping	itu,	tahapan	produksinya	
Tabel 2. Hasil Uji Kelayakan dan Penyajian Produk Model Prakarya Kewirausahaan Berbasis 
Ekonomi Kreatif Berdimensi Industri Keunggulan Lokal
Sumber:	Pengolahan	Data	Primer
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visi	 adalah	 terkait	 penggunaan	 tata	 bahasa	dan	
perampingan	gambar/ilustrasi.	
Pembahasan 
Temuan	 awal	 sebagaimana	 dipaparkan	
di	 atas	 telah	meneguhkan	 hasil-hasil	 kajian	
sebelumnya	 (Sukardi	 dkk,	 2014)	 bahwa	 pen-
didikan	kewirausahaan	yang	bersandarkan	pada	
rekonstruksi	 sosial	 relevan	 dengan	 pemecahan	
permasalahan	 sosial.	 Penempatan	penyelesaian	
permasalahan	 sosial	menjadi	muara	 teori	 ini	
(Stanley,	1981)	sehingga	berimplikasi	pada	be-
berapa	hal	berikut.	Pertama,	bahwa	konten/materi	
yang	digunakan	bersumber	 dari	 potensi	 sekitar	
peserta	didik	sebagaimana	yang	ditegaskan	oleh	
George	S.	Counts	(White,	2002).	Ahli	psikologi	






keunggulan	 lokal	 sebagai	 sumber	materinya	
sehingga	dapat	berkontribusi	terhadap	pemecah-
Tabel 3. Hasil Uji Kebenaran Isi Substansi Prakarya dan Kewirausaahaan Berbasis Ekonomi 
Kreatif Berdimensi Industri Keunggulan Lokal
Tabel 4. Hasil Uji Ketepatan Bahasa Produk Model Prakarya dan Kewirausahaan Berbasis 
Ekonomi Kreatif Berdimensi Industri Keunggulan Lokal
Sumber:	Pengolahan	Data	Primer
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an	permasalahan	 sosial.	Rancangan	 ini	 sejalan	
temuan	White	(2002)	yang		merekomendasikan	
pentingnya	 pengembangan	 kurikulum	 bidang	
sosial	 (termasuk	 ekonomi)	 berorientasi	 pada	
rekonstruksi	 sosial	 untuk	menjawab	perubahan	
sosial	dan	tantangan	global.
Implikasi	 kedua	 adalah	 proses	 pembela-
jarannya.	Rancangan	pengelolaan	pembelajaran	
akan	dilakukan	secara	interaktif	dengan	melibat-
kan	 siswa	 secara	 aktif.	 Prinsip-prinsip	 tersebut	
sejalan	 dengan	 pendapat	 pemikir	 rekonstruksi	
sosial	lainnya,	seperti	Vygotsky	(Schunk,	2012)	
yang	menekankan	 pentingnya	 interaksi	 antara	










tinggi.	 Pola	 dan	kebiasaan	pembelajaran	 terse-




kelas.	 Pembelajaran	 di	 luar	 kelas	 didasarkan	

























simpulkan	 sebagai	 berikut.	 (a)	 Pelaksanaan	
pembelajaran	 berdimensi	 Kewirausahaan	 di	
SMA	belum	optimal,	 karena	 kurang	memper-
hatikan	 kebutuhan	 siswa	 dan	 potensi	 ekonomi	
kreatif	 berdimensi	 industri	 keunggulan	 lokal	
sebagai	 substansinya.	Hasil	 analisis	 kebutuhan	
menempatkan	 keterampilan	 produksi	 industri	












uji	 produk	 awal	melalui	 uji	 validasi	 ahli	 dan	
praktisi	menunjukkan	bahwa	secara	keseluruhan	













model	 awal	 ini	 sebagai	 dasar	mengembangkan	
dan	perluasan	model	 dan	 atau	 perluasan	 fokus	
aspek	kewirausahaannya.
UCAPAN TERIMA KASIH
Penelitian	 ini	 dibiayai	 dari	 Skim	Hibah	
Strategis	 Nasional	 2015.	 Untuk	 itu,	 ucapan	
terima	 kasih	 disampaikan	 kepada	Direktorat	
Riset	 dan	 Pengabdian	Masyarakat,	Direktorat	
Desain Model Prakarya dan Kewirausahaan Berbasis Ekonomi Kreatif Berdimensi Industri Keunggulan Lokal
122
Cakrawala Pendidikan, Februari 2016, Th. XXXV, No. 1
Jenderal	 Penguatan	Riset	 dan	Pengembangan,	
Kementerian	Riset,	Teknologi	 dan	Pendidikan	









Stakeholderes”.	Studies in Educational 
Evaluation,	32,	hlm	345-368.
Borg,	W.R.	&	Gall,	M.D.	 1983.	Educational 
Research: an Introduction (4th ed.).	New	
York:	Longman,	Inc.
Badan	 Pusat	 Statistik/BPS.	 2013a.	 “Keadaan 
Ketenagakerjaan Agustus 2013”.	 (http://
www.	 bps.go.id/brs_file/naker_06nov13.
pdf).	Diunduh	30	Desember	2013.






Education	 in	Malaysia”.	Education + 
Training,	51	(7)	hml	555-566.
Degeng,	I.N.S.	2013.	Ilmu Pembelajaran: Klasi-
fikasi Variabel untuk Pengembangan 
Teori dan Penelitian.	 Bandung:	ARAS	
MEDIA.
Dinas	Pendidikan	Pemuda	dan	Olah	Raga/Dik-
pora	NTB.	 2012.	Buku Saku Pendidikan 
Propinsi NTB 2011-2012.	Mataram:	Dinas	
Dikpora	NTB.
Direktorat	 Pembinaan	 SMA.	 2007a.	Panduan 
Umum Pengembangan Mulok. Jakarta:	
Direktorat	Pembinaan	SMA	Departemen	
Pendidikan	Nasional.
Direktorat	 Pembinaan	SMA.	 2007b.	Panduan 








Florida,	R.	2002.	The Rise of The Creative Class.	
New	York:	Basic.
Gagne,	R.M.,	Briggs,	L.J.	&	Walter,	W.W.	1992.	
Principles of Instructional Design (4th ed.).	
Fort	Worth,	TX:	HBJ	College	Publishers.	
Howkins,	J.	2001.	The Creative Economy: How 












Instructional-Design Theories and Models: 
An Overview of their Current Status.	Hills-
dale,	N.J.:	Lawrence	Erlbaum	Associates.
Kementerian	 Pendidikan	 dan	 Kebudayaan/
Kemdikbud.	 2013.	Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 
Tahun 2013 Tentang Standar Kompetensi 
Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah.	
Jakarta:	Kemdikbud.
Kementerian	Pendidikan	dan	Kebudayaan/Kem-
dikbud.	 2014.	Materi Pelatihan Guru: 
Implementasi Kurikulum 2013 Tahun 2014 









tries”.	International Journal of Education 
Through Art,	9	(3),	hml	293-309.
Man,	 T.W.Y.,	 &	Yu,	 C.W.M.	 2007.	 “Social	
Interaction	 and	Adolescent’s	 Learning	




























spektif Pendidikan.	 (6th ed.).	Terjemahan	





Journal of Small Business and Enterprise 
Development,	17	(4),	hml	626-640.
Stanley,	W.B.	1981.	“Toward	a	Reconstruction	of	















Sulaimi,	M.,	 Karta,	 I.W.,	 &	 Sukardi.	 2010.	









Tampubolon,	 D.P.	 2001.	Perguruan Tinggi 
Bermutu: Paradigma Baru Manajemen 




Desain Model Prakarya dan Kewirausahaan Berbasis Ekonomi Kreatif Berdimensi Industri Keunggulan Lokal
124
Cakrawala Pendidikan, Februari 2016, Th. XXXV, No. 1





International Education Journal,	 31	 (1),	
hml	5-23.
Wildan,	Sukardi,	&	Musaddat,	S.	2011.	“Naskah 
Kajian Strategi Perencanaan Pendidikan 








D.	 2008.	Essentials of Entrepreneurship 
and Small Business Management (5th ed). 
Upper	Saddle	Rever,	NJ:	Pearson	Educa-
tion,	Inc.
